
1 

 

PENGARUH KEPUTUSAN INVESTASI DAN KEPUTUSAN PENDANAAN TERHADAP 
NILAI PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI PADA SEKTOR AUTOMOTIF DAN 

KOMPONEN PERIODE 2014-2017 

Farah Nisrina1. Lita Wulantika2 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Komputer Indonesia, Bandung, Indonesia 

Jalan Dipatiukur No. 112-116, Kota Bandung, Jawa Barat 40132 

E-mail : nisrina997@gmail.com1. litabelva@gmail.com2  

Abstrak – Penelitian ini bertujuan untk mengetahuiAkeputusanAinvestasiAdanAkeputusan 
pendanaanAterhadapAnilaiAperusahaanAjugaAuntukAmengetahuiAkeputusanAinvestasi atas  
keputusanApendanaanAterhadapAnilaiAperusahaanAbaikAsecaraAparsialAmaupunAsimultan 
pada bursa efekAindonesia periodeA2014-2017. MetodeApenelitianAyangAdigunakanAadalah 
metode deskriptifAdanAverifikatif. SedangkanAdataAyangAdigunakanAadalahAdata sekunder 
yang meliputiAkeputusanAinvestasiAdanAkeputusanApendanaan danAnilai perusahaan 
periodeAtahun 2014-2017. APengujian statistikAyangAdigunakan adalah analisis regresi linier 
berganda, Auji asumsiAklasik, analisiAkorelasi, koefisienAdeterminasiAdan uji hipotesisAyang 
dihitungAmenggunakanAsoftwareASPSSA16.0AforAwindows.HasilApenelitianAmenunjukan 
bahwa variabel keputusanAinvestasi secaraAparsial memilikiApengaruh signifikanAterhadap 
nilaiAperusahaan.SedangkanAvariabelAkeputusanApendanaanAsecaraAparsialAmemiliki 
pengaruh tidakAsignifikan terhadapAnilai perusahaan.  

KataAKunci : Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Nilai Perusahaan 

ABSTRACT - ThisAstudyAaims toAdetermine investmentAdecisions and funding decisionsAon 
firm value as well as to determine investment decisions on fundingAdecisionsAonAfirm value 
and to determine investmentAdecisions on funding decisions on corporate value both partially 
and simultaneously on the Indonesian stock exchange for the 2014-2017 period. The research 
method used is descriptive and verification methods. While the data used is secondary data 
which includes investment decisions and funding decisions and the value of the company, 
namely the 2014-2017 period. The statistical test used is multiple linear regressionAanalysis, 
classicalAassumptionAtest, correlation analysis, determination coefficient and hypothesis 
testing calculatedAusing SPSS 16.0 for Windows software. The results showed that investment 
decision variables partially have aAsignificant influenceAonAfirmAvalue. While the partial 
decision decision variable has an insignificant effect on theAvalue ofAtheAcompany. 
 
Keywords: InvestmentADecision, AFundingADecision, ACompanyAValue 

 

PENDAHULUAN 

 Dunia usaha merupakan 
pemegang peran penting bagi 
pembangunan, baik 
pembangunan oleh pemerintah 
melalui BUMN maupun oleh 
pihak swasta. ABanyak 
perusahaanAyang berlomba – 
lombaAmeningkatkanAkualitas 

perusahaannyaAagar mampu 
bersaingAdalamApasarAdanAme
narik hatiAkonsumen. Berbagai 
caraAdilakukanAuntukAmenjadi 
yangAterbaik. Keberhaslan suatu 
perushaan hanya mampu dicapai 
dengan manajemen yang baik, 
salah satu caranya yaitu 
meningkatkan nlai perusahaan, 
memakmurkan pemilik 
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perusahaan dan harga 
sahamnya. DenganAdemikian, 
perushaanAharusAmemilikiApere
ncanaanAstrategi mengenai 
aspek keuangannyaA(Yulianti, 
2011). 

 Sementara itu dalam 
memaksimumkan nilai 
perusahaan menurut Murtini 
(2008),“manajemen perusahaan 
dapat melakukan tiga  kebijakan, 
yaitu keputusan investasi, 
pendanaan,adanAdividen.Keputu
sanApendananAadalahAkeputus
anAmanajemenAkeuanganAuntu
k mendapatkanAdana baik dari 
pasar uangAmaupunApasar 
modal”. ASetelahAmendapatkan 
dana, AmanajemenAkeuangan 
akanAmenginvestasikanAdana 
yangAdiperolehAkeAdalamAperu
sahaan.  

 KeputusanAinvestasiAmer
upakan fktor yangAsangat 
pentingAdalamAfungsiAkeuanga
n perushaan, Adimana jika 
semakinAtinggiAkeputusaninvest
asi yang diAtetapkanAoleh 
perusahaan maka semakin tinggi 
kesempatanAperusahaan dalam 
memperolehAreturnAatauAtingka
t pengembalianAyang besar. 
KarenaAperusahaan yang 
memilkAkeputusanAinvestasi 
yangAtinggiAmaka mampu untuk 
mempengaruhiApemahaman  
investorAterhadapAperushaanny
a, sehinggaAdapat meningkatkan 
permintaan terhadapAsaham 
perusahaan tersebut. ADengn 
demikian, AsemakinAtinggi minat 
investor dalamberinvestasiApada 
perusahaanAmakaAkeptusdan 
investasiAtersebutAberdampak 
padaAmeningkatnyaAnilai 

perusahaan.ASalahAsatuAtujuan 
perusahaanAadalahAuntukmema
ksimalkan nilaiAperushaan. Nilai 
perusahaan merupakanApersepsi 
investorAterhadap tingkat 
keberhasilanAperusahaanAyang 
seringAdikaitkan denganAharga 
sahama(SujokoAdanSoebiantoro, 
2007). 

 Keputusan pendanaan 
didefinisikan menurut Brigham 
dan Houston (2001) dalam 
Wibawa dan Wijaya (2010) 
“peningkatan hutang diartikan 
oleh pihak luar tentang 
kemampuan perushaan untuk 
membayar kewajiban di masa 
yangakan datang atau adanya 
risiko bisnis yang rendah, hal 
tersebut akan diresponsecara 
positif oleh pasar”. Terdapat dua 
pandanganAmengenaiAkeputusa
n pendanaan. APandangan 
pertamaAdikenalAdengan 
pandanganAtradisionalAyang 
menyatakan bahwaAstruktur 
modalAmempengaruhiAnilai 
perusahaan. 

 NilaiA perusahaan 
mencerminkanAbesarnyaAasset 
yangAdimiliki olehAperushaan. 
NilaiAperusahaanAsangatlah 
pentingAkarenaAmencerminkan 
kinerjaAperusahaan yng dapat 
mempengauhiAprsepsi investor 
terhadapAperusahan. ASemakin 
besarAnilaiAperusahaanAmaka 
semakinAbesarAkemakmuran 
yangAdiperolehApemegang 
saham. Menurut pendapatAFama 
dan French (1998) dalamAWijaya 
dan Wibawa (2010), “bahwa 
denganAoptimalisasi nilai 
perusahaan dapt dicapaiAmelalui 
pelaksanaanAfungsiAmanajmen 
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keuangan,AdimanaAsatuAkeputu
san keuanganAyangAdiambil 
akan mempengaruhi keputusan 
keuanganAlainnyaAdanberdamp
akApadaAnilaiAperushaan”.Mana
jemenAkeuanganAmenyangkut 
penyelesaianAatasAkeputusan 
pentingAyangAdiambilAperusaha
an, AantaraAlainAkeputusan 
investasi, keputusanApendanaan, 
danAkebijakan dividen. Suatu 
kombinasi yangAoptimal atas 
ketiganyaakanAmemaksimumkan 
nilaiAperusahaanAyangselanjut 
nyaAakanAmeningkatkan 
kemakmuranApemegangAsaham
. 

KAJIAN PUSTAKA 

KEPUTUSAN INVESTASI 

 Keputusa investasi 
merupakan keputusan yang 
sangat penting dilakukan 
olehperusahaan karena 
keputusan – keputusan yang 
dilakukan oleh perusahaan 
nantinya akan mendukung 
jalannya suatu perusahaan 
kedepannya. Menurut Prasetyo 
(2011) menyatakan ”jika 
perusahaan mampu menciptakan 
keputusan investasi yang tepat 
maka aset perusahaan akan 
menghasilkan kinerja yang 
optimal sehingga memberikan 
sinyal positif bagi investor yang 
nantinya akan meningkatkan 
harga saham dan menaikkan nilai 
perusahaan”.  

Rumus keputusan investasi : 

 

 Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Ade Winda Septia 
(2015) menyatakan “bahwa Price 
Earning Ratio(PER)yang tinggi 
menunjukan investasi 
perusahaan yang bagus dan 
prospek pertumbuhan 
perusahaan yang bagus 
sehingga para investor akan 
tertarik”. Permintaan saham yang 
tinggiAakanAmembuatApara 
investorAmenghargai niali saham 
lebihAbesar dari pada nilaAyang 
tercatatApadaAneraca 
perusahaan, Asehingga Price 
Book Value (PBV) prusahan 
tinggiAdanAnilaiAperusahanApun 
tinggi.  

KEPUTUSAN PENDANAAN 

 Keputusan pendanaan 
dapatAdiartikanAsebagaikeputus
an yangAmenyangkutAstruktur 
keuangan. AStrukturAkeuangan 
perusahaanAmerupakan 
komposisiAdariAkeputusanpenda
naanAyangAmeliputiAhutangjang
ka pendek, AhutangAjangka 
panjangAdanAmodalAsendiri. 
StrukturAkeuanganAperusahaan 
seringAkaliAberubah akibat 
investasiAyang akanAdilakukan 
perushaan. AOleh karenaAitu 
besarAkecilnyaAinvestasi yang 
akanAdilakukan perushaan akan 
berpengaruhApadaAkomposisi 
pendanaanAperusahaan. Setiap 
perusahaanAakan 
mengharapkanAadanya struktur 
modalAyangAdapatmemaksimalk
an nilaiAperusahana dan 
meminimalkanAbiaya modal 
(Purnamasari, 2009) 

 Pengertian keputusan 
pendanaan menurut Harmono 
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(2011:231): “Keputusan 
pendanaan adalah menganalisis 
kondisi sumber pendanaan 
perusahaan baik melalui utang 
maupun modal yang akan 
dialokasikan untuk mendukung 
aktivitas operasi perusahaan, 
baik dalam investasi modal kerja 
ataupun aset tetap.” 

Rumus keputusan pendanaan :  

 

Keputusan pendanaan 
dalamApenelitianAiniAdikonfirma
sikan melalui Debt to Equity Ratio 
(DER), AdimanaArasioAini 
menunjukkanAperbandingan 
antara pembia  yaan dan 
pendanaanAmelaluiAhutangdeng
anApendanaanAmelaluiekuitas.k
eputusanApendanaanAyangAme
nggunakanApendanaanmelaluiAe
kuitasAlebihAbanyak dari 
padaApendanaanAmelaluiAhutan
gAkarenaAdenganmenggunakan 
pendanaan melalui ekuitas lebih 
banyak dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. (Wijaya dan 
Wibawa, 2010). 

NILAI PERUSAHAAN 

 MenurutASuadAHusnan 
(2008:7), nilaiAperusahaan 
adalah “nilai perusahaan 
merupakan harga yang bersedia 
dibayar oleh calon pembeli 
apabila perusahaan tersebut 
dijual”. MenurutAIAMade Sudana 
(2011:8) “nilai perusahaan adalah 
nilai sekarang dari arus 
pendapatan atau kas yang 
diharapkan diterima pada masa 
yang akan datang”. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 

bahwaAnilai perusahaanAadalah 
penilaianAkinerja perusahaan 
yangAdicerminkanAoleh harga 
sahamAyang dibentukAoleh 
permintaan danApenawaran 
sahamAdipasarAmodal. 

Rumus nilai perusahaan : 

 

 SemakinAtinggiAPBVberar
ti pasar percay akanAprospek 
perusahaan tersebut. Harga 
sahamAadalah hargaAyang 
terjadiAdipasarAbursaApada 
waktuAtertentuAyang ditentukan 
olehApelakuApasarAyaitu 
permintaanAdanApenawaranpas
ar (Harmono, 2009:69). Nilai 
bukuAperusahaanAadalahAnilai 
asset perusahaan dibagi jumlah 
sahamAyangAditerbitkanperusah
aan. 

METODE PENELITIAN 

 Metode yangAdigunakan 
dalamApenelitianAiniAadalah 
metodeAdeskriptif danverifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2010:14), 
“metode deskriptif adalah metode 
yangAdigunakanAuntukmenggam
barkanAatau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas”. Data 
yangAAdibutuhkanAadalahAdata 
yang sesuai denganAtujuan 
penelitian, Asehingga data 
tersebutAakan dikumpulkan, 
dianalisisAdanAdiprosesAlebih 
lanjutAsesuaiAdenganAteori yang 
dipelajari, sehingga dari data 
tersebutdapat ditarik kesimpulan.  
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 Sdangkan metode 
penelitian verifikatif menurut 
Sugiyono (2010:31) menjelaskan 
bahwa: ”Dalam penelitian 
kuantitatif analisis data 
menggunakan statistik”. Statistik 
yangAdigunakanAdapatAberupa 
statistik deskriptif dn 
inferensial/induktif”. AStatistik 
inferensial dapat berupaAstatistik 
parametrisAdanAstatistik 
nonparametris. APeneliti 
menggunakanAstatistikinferensial 
bila penelitianAdilakukanApada 
sampelAyangAdilakukanAsecara 
random. ADataAhasilAanalisis 
selanjutnyaAdisjaikanAdan 
diberikanApembahasan.Penyajia
n datadapatAberupaAtabel, tabel 
distribusi frekuensi, grafik garis, 
grafikAbatagn, diagram lingkaran, 
danApictogram. APembahasan 
hasilApenelitianAmerupakan 
penjelasanAyangAmendalam dan 
interprestasiAterhadap data yang 
telahAdisajikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

ANALISIS REGRESI LINIER 
BERGANDA 

Analisi regresi berganda 
digunakan peneliti dengan 
maksud untuk menganalisis 
hubunganAlinierAantaraAvariabel 
independenAdenganAvariabel 
dependen. Dengan kata lain 
untuk mengetahui besarnya 
pengaruh keputusan 
investasi(PER) terhadapAnilai 
perusahaanA (PBV), AKeputusan 
PendanaanA(DER) terhadap Nilai 
PerusahaanA(PBV),AdanKeputus
an InvestasiA (PER) dan 
KeputusanAPendanaan (DER) 
TerhadapANilaiAPerusahaan 

(PBV). Dalam perhitungannya, 
penulis menggunakan program 
software SPSS 16.0 for windows. 

 

 
 

DariAhasil persamaan regresi 
linier berganda tersebut masing-
masing variabel dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar 0,639 

menyatakan bahwa jika 
Keputusan Investasi (PER) 
dan Keputusan Pendanaan 
(DER) bernilai 0 (nol) dan 
tidak ada perubahan, maka 
Nilai Perusahaan (PBV) akan 
bernilai sebesar 0,639 
persen.  

2. Variabel X1 yaitu Keputusan 
Investasi (PER) memiliki 
koefisien regresi sebesar 
0,046 artinya jika Keputusan 
Investasi (PER) meningkat 
satu kali, sementara 
Keputusan Pendanaan (DER) 
Akonstan,AmakaANilaiPerusa
haan (PBV) Aakan meningkat 
sebesar 0,046 persen.  

3. Variabel X2 yaitu Keputusan 
Pendanaan (DER) memiliki 
koefisien regresi  sebesar -
0,320 artinya jika Keputusan 
Pendanaan(DER) meningkat, 
sementaraAKeputusanInvest
asi(PER)konstan,makaANilai
APerusahaan(PBV)akancend
erung menurun sebesar  -
0,320 persen. 

 
UJI ASUMSI KLASIK 

Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis, terlebih 
dahuluAdilakukanApengujianasu
msi klasikAuntukAmenguji 

PBV = 0,639 + 0,046 PER – 0.320 DER 
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keabsahanAhasilAestimasi model 
regresi.BeberapaAasumsiAklasik 
yangAterpenuhiAagar kesimpulan 
dariAhasilregressiAtersebutAtidak 
bias, Adiantaranya adalah uji 
normlitas, Auji multikolinieritas, 
AujiAheteroskedastisitas danAuji 
autokorelasi. 
 
UJI NORMALITAS 

UjiAnormalitasAdatabertuj
uan untukAmengetahui apakah 
dalamAsebuahAmodelAregresi 
mempunyaiAdistribusiAdatayang 
normal atautidak. ModelAregresi 
yangAbaik adalah distribusiAdata 
yangAnormalAatauAmendekatiAn
ormal.  

Berdasarkan dari 
perhitungannya bahwa besarnya 
nilaiKolmogorov-Smirnov adalah 
1.163AdenganAtingkatAsignifikan 
diatasA0,05 yaituA0,134. Dengan 
kataAlainAbahwaAnilai KS tidak 
signifikan, Aberarti residual 
terdistribusi secaranormal 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 

UjiAmultikolinearitasAadalah 
keadaanAdimanaApadaAmodel 
regresiAditemukanAadanyakorela
siAyangAsempurnaAataumendek
atiAsempurnaAantarvariabelAind
ependen.PadaAmodelAregresiAy
angAbaikAseharusnyaAtidakterja
di korelasiAyangAsempurna atau 
mendekatiAsempurna di antara 
variabelAbebasA (korelasinya 1 
atau mendekati1). 

1. Nlai tolerance untuk 
Keputusan Investasi (PER), 
0,994 > 0,1  
2.NilaiAtoleranceAuntuk 
Keputusan Pendanaan (DER), 
0,994 > 0,1  

Sedangkan : 

3. NilaiAVIFAuntuk Keputusan 
Investasi (PER), 1,006 < 10  
4. NilaiAVIFAuntuk Keputusan 
Pendanaan (DER), 1,006 < 10  
MakaAdapatAdisimpulkantida

k terjadiAmultikolinieritasAantar 
variabelAbebas.IniAmenyatakan 
bahwaAdatavariable independent 
yangAmeliputiAKeputusanInvesta
si (PER),KeputusanAPendanaan 
(DER)AmengalamiAhubunganya
ng lemah,sehingganilaiAkoefisien 
regresiAdapat ditaksirAdan data 
layakAdigunakanAuntukAanalisis 
regresiAberganda. 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 

TujuanAdariAujiheterosked
astisitas adalahAuntukAmenguji 
apakahAdalamAmodelAregresi 
terjadiAketidaksamaanAvarians 
dariAresidualAdariAsuatupengam
atanAke pengamatanAyangAlain. 
ModelAregresiAyang 
baikAadalah tidak terjadi 
heterokedastisitas. 

Berdasarkanperhitunganny
a bahwaAsignifikanAvariable 
KeputusanAInvestasiA (PER) 
sebesar 0,083 > 0,05 dan 
signifikan variable Keputusan 
Pendanaan (DER) sebesar 0,052 
> 0,05 maka karena nilai 
signifikanAkedua variabletersebut 
lebihAbesar dari alpha (0,05), 
artinyaAkedua variabel 
KeputusanAInvestasi (PER) dan 
variableAKeputusanAPendanaan 
(DER) Atidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas,Adalam 
pengertianAtidakAadaAhubungan 
yangAsistematikAantara variabel 
yangAmenjelaskanAdan nilai 
mutlakAdanAresidualnya. 
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UJI AUTOKORELASI 
AutokorelasiAdidefinisikan 

sebagaiAkorelasiAantarobservasi 
yang diukurAberdasarkanAwaktu 
dalam model regresi 
atauAdenganAkataAlain error 
dari observasiAtahun berjalan 
dipengaruhiAoleh errorAdari 
observasiAtahunAsebelumnya. 
PadaApengujianAautokorelasidig
unakan uji Durbin-Watson. 

Berdasarkanhasilpengolah
an diperolehAnilai DWhitung lebih 
besarAdari batasAatas 1,600 dan 
lebihAkecilAdaripada 4-du = 4 – 
1,600 = 2,400 atau : 

dU < D-W < 4 – dU 
1,600 < 1,736 < 4 – 2,400 

1,600 < 1,736 < 2,400 

MakaAdapatAdisimpulkan 
bahwaAtidakAterjadiAmasalahaut
okorelasiAartinyaAbahwavariabel
KeputusanAInvestasiA (PER) dan 
KeputusanAPendanaanA (DER) 
tidak adaAkorelasi yang terjadi. 
 
UJI KOEFISIENAKORELASI 
PARSIAL  

AnalisisAkoefisien korelasi 
pearsonAdigunakanAuntukmeng
ukur ada atau tidaknya 
hubunganAlinierAantara 
Keputusan Investasi, Keputusan 
Pendanaan dan Nilai 
Perusahaan. Kegunaannyauntuk 
mengetahuiAderajat hubungan 
danAkontribusiAvariabelAbebas 
denganAvariabelAterikat.  

Hasil perhitungan SPSS 
16.0 for windows menghasilkan 
nilaiAkoefisein korelasiAyang 
diperolehAantaraAKeputusan 
InvestasiA (PER) (X1) dengan 
NilaiAPerusahaanA (PBV) (Y) 
adalahAsebesarA0,524. Nilai 

korelasiAbertandaApositif yang 
menunjukkanAbahwa hubungan 
yangAterjadiAantaraAvariabelbeb
as dengan variabel terikat 
adalahAsearah,artinyasemakin 
meningkat Keputusan Investasi 
(PER) AmakaAakan diikuti 
semakin meningkatnyaANilai 
Perusahaan (PBV). 

HasilAperhitunganASPSS 
16.0 forAwindowsAmenghasilkan 
nilaiAkoefiseinAkorelasiAyang 
diperolehAantaraAKeputusan 
PendanaanA (DER) (X2) 
Adengan Nilai Perusahaan (PBV) 
(Y) Aadalah sebesar -0,227. Nilai 
korelasiAbertanda negatif yang 
menunjukkanAbahwa hubungan 
yangAterjadiAantaraAvariabelbeb
as denganvariabel terikatAadalah 
tidak searah, Aartinya semakin 
meningkatKeputusanAPendanaa
n (DER) Amaka akan diikuti 
semakinAmenurunnyaANilai 
Perusahaan(PBV). 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

KoefisienAdeterminasi 
merupakanAsuatu nilai yang 
menyatakanAbesarApengaruh. 
UntukAmelihatAbesarApengaruh 
dariAmasing-masingAvariabel 
bebasAterhadapAvariabel terikat, 
dilakukanAperhitunganAdengan 
menggunakanAformulaABeta x 
ZeroOrder. 

1. Keputusan Investasi 
(PER) (X1) 0,509 x 0,524 
= 0,2667 atau 26,67%  

2. Keputusan Pendanaan 
(DER) (X2)(-0.188) x (-
0,227) = 0,0427 atau 4,27 
% 
Berdasarkan perhitungan 

diatas,diketahuiAbahwapengaruh 
terbesarAberasalAdari variabel 
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KeputusanAInvestasi (PER)  (X1) 
denganAkontribusiApengaruh 
sebesarA26,67%,sedangkanvaria
bel Keputusan PendanaanA 
(DER) (X2)memberikan kontribusi 
pengaruhAsebesar 4,27%, dan 
sisanya 69,06% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya diantaranya 
Kebijakan Deviden, Kepemilikan 
Manajerial, Profitabilitas, dan 
Likuiditas. 
 
PENGUJIANAHIPOTESIS  
UJI HIPOTESISASECARA 
PARSIALA (UJI T) 

- PengujianAHipotesis 
KeputusanAInvestasi 
TerhadapAANilai 
Perusahaan 
DariAhasilAperhitungan 

tersebutAdapatAdiketahui nilai t-
hitungAyangAdiperolehAvariabel 
KeputusanAInvestasiA (PER) 
(X1) AadalahAsebesar 3,713 
denganp-value (sig.) = 0,001. 
Nilai ini akan dibandingkan 
dengan nilai t-tabelApada tabel 
distribusi t.DenganAα=0,05, df = 
n-k-1= 40-2-1= 37, diperoleh nilai 
t-tabelAuntukApengujian dua 
pihakAadalah sebesar 2,02. Dari 
nilai-nilaiAdi atas terlihatAbahwa 
nilaiAt-hitungAyangAdiperoleh 
variableAKeputusanAInvestasi 
(PER)(X1) Asebesar 3,713 > t 
tabel 2,02, dan nilai signifikan 
0,001 < 0,05 maka sesuai 
denganAkriterAiapengujian 
hipotesisAbahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. AArtinya secara 
parsial, AKeputusan Investasi 
(PER) AberpengaruhAsignifikan 
terhadapANilaiAPerusahaan 
(PBV). AHasil penelitian ini 
sesuaiAdenganApenelitianAyang 
dilakukanAolehAMuhartiAdan 

Rizqa Anita (2017) yang 
“menyatakan Keputusan 
Investasi (PER) berperngaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan (PBV)”. 

- PengujianAHipotesis 
KeputusanAPendanaan 
TerhadapANilai 
Perusahaan 
Dari hasil perhitungan 

tersebutAdapatAdiketahui nilai t-
hitungAyangAdiperolehAvariabel 
KeputusanPendanaan (DER)(X2) 
adalah sebesar -1,370 dengan p-
value (sig.) = 0,179. ANilaiAini 
akan dibandingkanAdengan nilai 
t-tabelApadaAtabelAdistribusi t.  
DenganAα=0,05, df = n-k-1= 40-
2-1= 37, diperoleh nilai t-tabel 
untukApengujian dua pihak 
adalahAsebesar 2,02. Dari nilai-
nilaiAdiAatasAterlihatAbahwanilai 
t-hitung yang diperolehAvariable 
LoanAToADepositARatio (X1) 
sebesar (-1,370) < t tabel (-2,02), 
dan nilai signifikan 0,179 > 0,05 
makaAsesuaiAdenganAkriteriape
ngujianAhipotesisAbahwaAHo 
diterimaAdan HaAditolak. 
AArtinyaAsecaraAparsial,Keputus
an PendanaanA (DER) 
berpengaruhAtidakAsignifikan 
terhadapANilaiAPerusahaan 
(PBV). Hasil penelitian ini sesuai 
denganApenelitianyang dilakukan 
oleh Oktavina Tiara Sari (2013) 
yang “menyatakan Keputusan 
Pendanaan (DER) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV)”. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
SECARAASIMULTANA ( UJI F ) 

DariAhasilAperhitungan 
tersebutAdapatAdilihatAbahwa 
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nilaiAf-hitungAyangAdiperoleh 
variabel Keputusan Investasi 
(PER)(X1) danAKeputusan 
PendanaanA (DER)(X2) terhadap 
NilaiAPerusahaan (PBV) (Y) 
adalahAsebesar 8,278 dengan p-
value(sig.) = 0,001 NilaiAiniAakan 
dibandingkanAdengan nilai f-
tabelApadaAtabel nilai F (0,05).  
Dengan α=0,05, df = n-k-1= 40-2-
1= 37, diperoleh nilai f-tabel 
untuk pengujian 
secaraAbersama-sama sebesar 
3,25. DariAnilai-nilai diAatas 
terlihatAbahwaAnilaifhitungAyang 
diperolehAvariableAKeputusan 
InvestasiA (PER)(X1) dan 
KeputusanAPendanaan(DER) 
(X2) Aterhadap NilaiAPerusahaan 
(PBV)(Y) sebesarA8,278 > f tabel 
3,25, danAnilaiAsignifikan 0,001 
< 0,05Amaka sesuaiAdengan 
kriteriaApengujianAhipotesis 
bahwaAHo ditolak dan Ha 
diterima.AArtinyaAsecarasimultan
, AKeputusanAInvestasi (PER) 
dan Keputusan Pendanaan 
(DER)AberpengaruhAsignifikan 
terhadapANilai Perusahaan 
(PBV).Hasil penelitianAini sesuai 
dengan penelitianyang dilakukan 
oleh Masri Erma Wijaya (2014) 
yang “menyatakan Keputusan 
Investasi (PER) dan Keputusan 
Pendanaan (DER) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan (PBV)”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN  

BerdasarkanAanalisisAdat
a dan pembahasan yangAtelah 
dilakukanApadababAsebelumnya
, maka penulis akan membuat 
kesimpulanAadalahAsebagaiAber
ikut : 

1. Perkembangan Keputusan 
Investasi (PER) pada 
PerusahaanAManufakturASu
bSektorAOtomotifAdanKomp
onenAyang terdaftar di 
BursaAEfek Indonesia 
periode tahunA2014-
2017Amengalami fluktuatif. 
Penurunan ini disebabkan 
kontribusi dari bisnis otomotif 
menurunAakibatmeningkatny
a persaingan dipasarAmobil,  
yangAsecaraAkeseluruhan 
tidakAmenunjukkanpertumbu
hanAdanAvolumeApenjualan 
kendaraanAyangAmenurun 
disertai dengan 
meningkatnya beban. 

2. PerkembanganAKeputusan 
PendanaanA (DER)pada 
Perusahaan ManufakturASub 
SektorAOtomotifAdan 
Komponen yang terdaftar di 
BursaAEfekAIndonesia 
periodeAtahunA2014-2017 
mengalamiAfluktuatif. 
PenurunanAiniAdisebabkan 
olehlambatnyaApertumbuhan 
ekonomiAdan sedikitnya 
jumlahAproduk baruAyang 
diluncurkan. 

3. PerkembanganANilai 
Perusahaan(PBV) Apada 
Perusahaan ManufakturASub 
SektorAOtomotifAdan 
Komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017 mengalami 
fluktuatif.Penurunan ini 
disebabkanAadanyaperminta
anAbelumAmengalami 
perbaikan di tengah daya beli 
masyarakat yang masih 
lemah karena kondisi 
ekonomi yang masih lemah 
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4. PengaruhAKeputusanInvesta
si (PER) AdanAKeputusan 
Pendanaan(DER)memberika
nAkontribusiAterhadapANilai 
Perusahaan(PBV) Apada 
perusahaanAManufakturASu
bASektorAOtomotifAdan 
KomponenAyang terdaftar di 
BursaAEfekAIndonesia 
periode tahun 2014-2017.  
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh antara variabel 
tersebut adalah sebagai 
berikut : 

a. Keputusan Investasi (PER) 
danKeputusan Pendanaan 
(DER)secaraAsimultanber
pengaruhAsignifikanterhad
apANilaiPerusahaan(PBV)
padaAperusahaanManufak
tur Sub Sektor Otomotif 
danAKomponenAyang 
terdaftar di Bursa Efek 
IndonesiaAperiodeAtahun 
2014-2017. 

b. Keputusan Investasi(PER) 
secaraparsial berpengaruh 
positifAdanAsignifikan 
terhadapANilaiPerusahaan
(PBV)ApadaAperusahaan 
ManufakturASubASektor 
OtomotifAdanAKomponen 
yangAterdaftar diABursa 
EfekAIndonesiaAperiode 
tahun2014-2017. 

c. KeputusanAPendanaan 
(DER)secaraAparsial 
berpengaruhAnegatif dan  
tidakAsignifikanAterhadap 
NilaiAPerusahaanA (PBV) 
padaAperusahaan 
ManufakturASubASektor 
OtomotifAdanAKomponen 
yangAterdaftarAdi Bursa 
EfekAIndonesia periode 
tahunA2014-2017. 

 
SARAN  

BerdasarkanApenelitian 
danAkesimpulanAdiatas,penulis 
memberikanAsaranAbaikAbagi 
investorAmaupunAbagiperusaha
an sebagai berikut : 

1. Bagi operasional atau 
perusahaan , dapat 
menerapkan strategi yang 
dapat meningkatkan minat 
para investor , agar dapat 
menanamkan sebagian 
saham  mereka pada 
perusahaan tersebut. 
Sehingga perusahaan 
tidak mengalami 
penurunan yang sangat 
signifikan. 

2. Bagi akademis atau investor  
yang hendak melakukan 
investasi di pasar modal 
sebaiknya memperhatikan 
pengaruh dari variabel lain 
diantaranya kebijakan 
dividen, kepemilikan 
manajerial, profitabilitas, 
dan likuiditas. Karena 
variabel tersebut memiliki 
kontribusi yang lebih 
besar. Serta untuk para 
pembaca dianjurkan untuk 
melakukan penelitian 
lanjutan pada variabel 
tersebut. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Ade Winda Septia. 2015. 

PengaruhAProfitabilitas, 
KeputusanAInvestasi,.Keput
usanAPendanaan,danAKebi
jakanADividenAterhadap 
NilaiAPerusahaanpadaAPer
usahaanManufaktur yang 
TerdaftarADiABursa Efek 
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